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ABSTRAK

Hubungan Kecerdasan Emosional dan Konsep Diri dengan kemampuan
Berkomunikasi Interpersonal Siswa SMP Al-Azhar Medan

Halaman : Tabel : Gambar : lampiran :

Komunikasi Interpersonal adalah proses penyampaian pesan dari komunikasi dua arah
yang dilakukan oleh individu satu dengan individu lainnya dengan cara pemberian informasi,
yang berdasarkan ide-ide, gagasan dan pikiran serta perasaan diantara kedua belah pihak.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah hubungan yang positif antara kecerdasan
emosional dan konsep diri dengan kemampuan komunikasi interpersonal siswa —siswi SMP
Al — Azhar Medan dengan arti semakin baik kecerdasan emosional dan konsep diri siswa
maka semakin baiklah kemampuan komunikasi interpersonal siswa, sebaliknya semakin
buruk kecerdasan emosional dan konsep diri siswa maka semakin buruklah kemampuan

komunikasi interpersonal siswa-siswi di sekolah.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis produck
moment dengan tekhnik pengambilan sampel Random Sampling. Subjek penelitian ini adalah
siswa-siswi SMP Al-Azhar Medan dengan sampel 100 orang dari kelas VIL VIII dan IX.
Berdasarkan analisis data menunjukkan Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dan konsep diri dengan komunikasi interpersonal. Hasil ini
ditunjukkan dengan koefisien Fi; = 0,305 dimana p > 0,05. Ini menandakan bahwa semakin
tinggi rendahnya kecerdasan emosional dan semakin tinggi rendahnya konsep diri, maka
tidak mempengaruhi tinggi rendahnya komunikasi interpersonal. Berdasarkan hasil penelitian
ini, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan

ditolak.

Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal siswa SMP

Al-Azhar Medan

UNIVERSITASMEDAN AREA



DAFTARISI

LEMBAR PERSETUJUAN.......... s e
HALAMAN PENGESAHAN.....ccccotviiuiiiinincnninnnn
ABSTRAK.....cciuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiacitiecetiecececcecacenes
ABSTRACT.......cccoueveierieinriniannnen. T T
KATA PENGANTAR....cccoititieiiieieitceririeseceiececaenes
DAFTAR TABEL......ccccaiiiiinininiececenerercniesnnaee
DAFTAR GAMBAR...........
DAFTAR LAMPIRAN.....ccccittiuiiininiiiiniireneicecennes
3AB I
PENDAHULUAN...... <. . 00 00k L. 2. 8 S
1.1 Latar Belakang Masalah..............c.coooiiiiiiiiiiniininnas.
1.2 Rumusan Masalah................oooiiiiii
1.3 Tujuan Penelitian...............oooiiiiiiiiiiiiiiiaianee
1.4 Manfaat Penclitiati SRmmss Suuupmsssns. . [ 5 S
3AB I
TINJAUAN PUSTAKA.....cccceviniiiieiiiinnnnnnes PR PP
\ KOMUNIKASI INTERPERSONAL..........ccocevevnininene.
i Pengertian Komunikasi Interpersonal...........................
s Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal........................
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersor
4. Efektifitas Komunikasi Interpersonal...........................
. KECERDASAN EMOSIONAL
1. Pengertian Kecerdasan Emosional...............c.............
2. Fungsi Kecerdasan Emosional...................ooiiiinin.
3 Faktor-faktor Kecerdasan Emosional...........................
4. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional................c.c..o...t
S Ciri-ciri orang yang memiliki Kecerdasan Emosional........
3 KONSEP DIRI
1. Pengertian Konsep Diri.........c.cocoiiiiiiiiiiiiiiiinnn..
Y3 Aspek-aspek Konsep Dirl..........cooooiiiiiiiiiiiiiiiinnn...
X Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri..............
4. Ciri-ciri Konsep Dirt.......cooooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiins

UNIVERSITASMEDAN AREA

Halaman

ii
iv
vii
viii
ix

0 NN =

O @

16
23

24
24
28
28
31
33

34
39
39
40
43



D Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan
Komunikasi Interpersonal............c.ccooiviiiiiiininnnnn...

.6. Hubungan Konsep Diri dengan Kemampuan Komunikasi
Interpersonal...........cooiiiiiiiiiiiiiiii

A HlpOteSlS.. ..............................

JAB 111

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Sampel

Metode Pengumpulan Data.................c.oooeiiiil
1 Skala komunikasi interpersonal.................cciiiiiiii...
2 Skala kecerdasan emosional............cccoceiiiiiiiiiiinien..
3 Skala konsep diri........coooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieea

Validitas dan Reabilitas Alat Ukur..................ooooi
1 Validitas..........} | S SRS St SR

- O\ 4 W
. N . 15

JAB IV
Pelaksanaan, Analisa Data, Hasil Penelitian dan Pemba
¥ Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian. ...................
4.1 Orientasi Kancah.................cocoiiiiiiiiiiii
4.2 Persiapan Pen@litian. .c... ... osmd T magamsrereraaetrt s . o5
4.3 Persiapan Administrasi...........cccceeeiiiiiniiiienenienanennns
4.4 Persiapan Alat Ukur Penelitian................c.ccoovieiin..

. Pelaksanaan Penelitian.........................
Analisis Data dan Hasil Penelitian..............................
1 UL ASUINSI. e
1.1 Uji Normalitas Sebaran.............cccccoeeiiiiiiiiiiiiinnannnnn.
1.2 Uji Homogenitas Varians.............cccooiiieiiiiiiinininnne.

2 Hasil Perhitungan Analisis Data................cccoeveenen....
3 Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik.......

UNIVERSITASMEDAN AREA

45

49

53

55
55
59
55
57
58
58
50
60
60
60
62
63

6S
65
65
66
67
67

68
74

25
76

76
Wi



). Pembahasan.......c.oovviiiiiiiiiiii e
3ABY KESIMPULAN DAN SARAN. . ..ciiiiteteeecescnnnencenees
. 1. KESIMPULAN ..ttt anns
.2. S AR AN . e
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

UNIVERSITASMEDAN AREA

80
83
83
84

88



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Manusia adalah mahkluk sosial yang membutuhkan manusia lainnya
untuk dapat bersosialisasi.Salah satu alat yang digunakan untuk dapat
bersosialisasi adalah dengan cara berkomunikasi. Dengan komunikasi,
individu dapat mengungkapkan gagasan, pemikiran, maupun maksud dan
kehendak individu yang bersangkutan kepada individu lain, sehingga akan
menimbulkan suatu tindakan yang sifatnya timbal balik. Karena itu;

komunikasi merupakan hal yang mutlak diperlukan dalam hidup.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah salah satu jejang pendidikan
formal di Indonesia.Siswa SMP umumnya berusia 12-15 tahun dan tergolong
dalam periode remaja.Pemilihan subjek pada penelitian ini didasarkan pada
tahap dimana remaja mengalami gejolak fisik dan psikologis sebagai akibat
dari perkembangan seluruh aspek kepribadiannya.Perubahan fisik ditandai
dengan proporsi tubuh dan organ-organ tubuh tertentu lainnya. Sementara
perubahan psikologis meliputi perubahan proses berpikir, peran sosial, emosi

yang menjadi kurang stabil, dan sebagainya, (Dariyo,2002).

Menurut Erikson (1996), tahap remaja yang dimulai pada usia 12-14
tahun merupakan tahap yang menentukan pembentukan identitas, sehingga

pada masa ini menjadi masa “krisis identitas” yaitu masa dimana suatu
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manusia untuk pertama kalinya secara definitive harus menentukan apakah

atau siapakah dirinya dimasa depan.

Selama di sekolah siswa selalu dalam penilaian, baik itu penilaian dari
guru atau temannya. Sepanjang waktu sekolah siswa dapat menilai dirinya
sendiri maupun siswa lain dengan cara melihat bagaimana ia dan siswa lain
berinteraksi lewat komunikasi, dari komunikasi yang mereka lakukan

mempengaruhi konsep diri dan emosi masing-masing siswa tersebut.

Sebagaimana kita fahami bahwa komunikasi ialah suatu proses
penyampaian pesan atau informasi dari komunikator kepada komunikate yang
mempunyai umpan balik (Burgon & Huffner, 2002). Pengertian tersebut
menyuratkan bahwa proses komunikasi mempunyai pesan atau informasi yang
akan disampaikan. Pengertian informasi ialah fakta atau data tanpa interpretasi
dari komunikator sehingga informasi disampaikan apa adanya tanpa evaluasi
subjektif dari komunikator. Sedangkan pesan ialah informasi yang sudah
diberikan evaluasi secara subjektif oleh komunikator dengan tujuan membujuk
atau mengarahkan komunikate untuk mengubah atau mempertahankan
sikapnya terhadap suatu fenomena. Secara eksplisit pula dapat kita ketahui
bahwa proses komunikasi memerlukan feedback atau umpan balik sebagai
tanda bahwa komunikasi dapat berlangsung efektif saat mempunyai umpan

balik. disadur dari: http.//baguspsi.blog.unair.ac.id/:
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DATA IDENTITAS DIRI

Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri saudara :
Nama (Inisial)

Stambuk :

PETUNJUK PENGISIAN SKALA
Bacalah pernyataan dibawah ini dengan baik dan teliti
1. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan diri saudara yang

sesungguhnya.

2. Berilah tanda contreng (V) pada salah satu alternative jawaban :

SS : Bila saudara merasa SANGAT SETUJU dengan pernyataan tersebut
S : Bila saudara merasa SETUJU dengan pernyataan tersebut

TS : Bila saudara merasa TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut

STS :Bila saudara merasa SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut

3. Apabila saudara keliru dan sudah terlanjur memberi tanda contreng (V), maka beri tanda
silang (X) jawaban yang keliru tersebut, kemudian beri tanda contreng (V) pada jawaban

yang baru saudara pilih

4. Saudara hanya diperbolehkan memilih satu jawaban pada setiap pernyataan

UNIVERSITASMEDAN AREA



Contoh :

Pernyataan

o
w
s

;,I

Saya dapat mengatur emosi ketika sedang

berada di tempat umum

Tanda contreng (V) menunjukkan bahwa saudara setuju dengan pernyataan yang

Diajukan

SELAMAT BEKERJA & TERIMA KASIH
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SKALA KECERDASAN EMOSIONAL

NO | PERNYATAAN JAWABAN
SS | S | TS| STS

1 Saya tahu hal-hal yang membuat saya sering khawatir dan
was-was

2 Terkadang sepanjang hari saya suka uring-uringan dan saya
tidak tahu apa yang menyebabkan saya merasa kesal

3 Saya tiba-tiba menjadi marah dan tidak sadar apa yang
menyebabkan saya marah

4 Saa sadar setiap kesedihan yang saya alami ada yang
menyebabkannya

5 Saya tidak dapat menangis meskipun saya dalam keadaan
amat sedih

6 Saya mudah mengekspresikan kesedihan saya kepada orang
lain walaupun orang tersebut baru saya kenal.

7 Kalau ada sesuatu yang lucu, saya mudah tertawa

8 Saya termasuk orang yang tidak mudah tertawa dibandingkan
dengan orang lain, saya akan tertawa kalau sesuatu hal sangat
lucu.

9 Saya akan melakukan tugas saya tanpa disuruh oleh orangtua
saya.

10 | Saya akan menyelesaikan tugas saya apabila ada orang lain
yang mengingatkan tugas saya.

11 | Saya akan menyelesaikan tugas, dan berusaha menyelesaikan
dengan hasil yang sangat bagus.

12 | Saya baru melaksanakan tugas saya apabila teman saya selalu
mengingatkan saya untuk menyelesaikan tugas saya.

13 | Saya dapat menerima pendapat orang lain, karena pendapat
orang lain kadang dapat e=menimbulkan inspirasi saya

14 | Bagi saya sangat sulit untuk menahan kejengkelan, sehingga
membuat saya mengatakan ata-kata kasar paa orang.

15 | Saya berusaha mendengarkan keluhan orang lain, meskipun

mereka berbicara sangat lama
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16 | Saya tidak dapat mengerti mengapa orang-orang sering
menangis ketika dalam kesedihan.

17 | Walaupun saya dalam keadaan yang sangat marah, saya
berusaha mengerti perasaan orang lain yang telah menyakiti
saya.

18 | Saya sulit Manahan emosi ketika saya bertemu dengan orang
yang menjengkelkan.

19 | Sayasenang membuat cara-cara baru dalam bekerja agar hasil
kerja saya menjadi lebih baik.

20 | Saya biasanya baru akan menyelesaikan tugas saya apabila
diberi ultimatum oleh guru disekolah.

21 | Saya mudah mendapatkan teman, walaupun di tempat yang
asing.

22 | Saya lebih senang melakukan pekerjaan sendiri

23 | Saya senang melakukan pekerjaan bersama-sama dengan
teman saya

24 | Saya lebih suka pergi menikmati kesunyian dan kesendirian
dibandingkan bersama-sama dengan orang lain

25 | Orang yang telah menyakiti hati kita sebaiknya dibalas
dengan perbuatan yang setimpal

26 |Saya sering diharapkan teman-teman untuk datang saat
kumpul bersama, karena menurut mereka saya orang yang
bisa memeriahkan suasana.

27 | Saya kadang tidak tahu bahwa ternyata kata-kata yang saya
ucapkan sering menyakiti hati orang lain.

28 | Saya sering memaksakan pendapat saya utnuk diterima pada
saat tugas kelompok dan saya sering tidak setuju dengan
pendapat kelompok saya.

29 | Saya sangat mengetahui kelemahan-kelemahan yang saya
miliki termasuk tentang perasaan saya.

30 | Ketika saya sedih, saya bisa menangis dan setelah menangis

hati saya menjadi lega, dan dapat melakukan aktivitas dengan
tenang.
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